BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi mempercepat penyebaran informasi. Saat ini. jutaan
perangkat dan penggunanya terhubung melalni Internet. aksesnya yang user
friendly membuat seseorang dapat dengan mudah menerima sebuah informasi
melalui mternet. Email adalah cara yang efektif, sederhana, cepat, dan murah untuk
berkomunikasi. Secarawmum konsep penggunaan email sama seperti surat biasa,
yang membedakan adalah mmdﬁmmlmh email memiliki beberapa
keunggulan w&npumhhﬂﬂl dari | oromg, Wﬂ:tupengmnmn cepal,
hemal; ﬂm dapat mntmihmm dalom bentuk file dokumen teks atau
- '_ adsheel. gnmbar, mﬂ ﬁr video [1]. Lﬂlu_ﬁﬂh]mﬂ b:sﬂ mencapai 319
nﬂurpu'hm pada tahum 2021 [2]. Jumlah emsil mgﬂnﬂlthm inilah yang
ml;mhm banyak orang menyalshgunakan email suhlp.l q]nlg_m iklan,

ph.rtliu‘; bahkan mengirimkan virus. Email vang tidak penting l“l muna
Em:ﬁl ﬂqﬂ; ﬂiﬁthut dengm email SPAM Stupid Pointless Annoving Hmwg
Metode iﬂ{dqﬁt dikirim dalam volume besar oleh bot atau botnel, serfa jaringan
kﬂmpum tennfeksi.

\ Berdasarkan penelitian keamanan siber senior di Kaspersky pada tahun
2021, mengungkap bahwa lebih dari 267 miliar! dilmmjn {B3.69 persen)
mmml SPAM yang dikirim dan diterima. Artinya ﬂmﬂmlllﬁr (16,3
persen) yung merupaka mei'lum SPAM lebils dari sekedar mengganggu,
dia hnmm_jﬁu Jtu-adalah baglan: ﬁngnmpulm dengan metode
phising untuk mendapatkan kata sandi, Mmﬂfm kredit, rincian bank, dan
lainnya. Pada umumnya email spam menunggang executable, MS Office. text,
PDF, 15, RAR. 150. Kawasan Asia Pasifik mendapatkan porsi besar spam email
24% persen per 2022, Untuk Indonesia sendiri menduduki peringkat ke 4 dengan
jumlah 10,4 % [2].

Salah satu carn untuk meminimalisir masalah ini yaitu dengan melakukan
penyaringan email SPAM vang berdasarkan kandungan dan email itu sendin. Dan
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beberapa penelitian sebelumnyn. untuk melakukan penyanngan email SPAM
digunakon seleksi fitur don algoritma klasifikssi. Algoritma yang digunaskan
diantaranya adalah random forest dan logistic regression. Pada penelitian [3]
dilakukan perbandingan algoritma Noive Baves, SVM, J48 dan random forest
untuk mengidentifikast email SPAM. Dar hasil pengujian, random forest memiliki
nilai akurasi paling tinggl. Sedangkan pada penelitian [4] milal akurasi logistic
regression lebih tingg dibanding random forest.

Berdasarkan permasalahan yang fla. maka peneliti  memutuskan
menggunakan  algortma mndq,m forest dan Jogistic  regression  uniuk
m-eng:denhfkmﬁﬂ? M ik _Iﬂﬂc!immfummhﬂu gain. Metode
random fmtﬁgmnkmpﬁwﬂﬂlm i karens metode il Mampu Mmenangan
input variahel }mﬁfﬁﬂ"ﬁnm menyeimbangkan mrdnhm unbalinced
dataset [3]. Dan logistie regression diformulasikan klﬂiﬁlﬁiﬁ'dum ke dalam dua
S0} Aty Merijelaskan Variabel biner, maka logieHE Restessis ealink dijiriakan
untuk memprediksi keanggotuan variabel independen dalam dua grup saja [6].
Se&mt-hf;ummtiun g dapar di gunakan untuk mghwﬂ m;mda
fitur-fitur yang tidak relevan [7). Maka dengan demikian penelifi memutuskan
memilih judul “Perbandingan Algoritma Random Forest dan Logistic Regression
dengan Seleksi Fitur Information Gain untuk Klasifikasi Email SPAM™,

mmlﬂp&pﬁlﬁtﬁnm uhllh "'ﬂagmmmn hﬂpﬁhﬂdﬂngﬂn antura algoritma
Random Farest din Lagistic Resression sebelmthnm dilakukan seleksi fitur
Toformation Gain untuk mwﬂﬁmﬂa

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai benkut
l. Penelitian ini hanya membandingkan dua algontma yaitu Random Forest dan

Logislic Regression.



2. Penelitian ini dilakukan untuk mengetshui nilai akurasi pada slgoritma
Random Forest dan Logistic Regression sebelum dan sesudah dilakukan
seleksi fitur.

3. Penelitian imi dilakukan untuk mengetahu fitur-fitur apa saja yang relevan
terhadap hasil lasifikasi.

4. Penelitian ini dilakukan untuk mengetshui spakah ada peningkatan atau
penurunan kinerja Random Farest dan Logistic Regression setelah dilakukan
seleksi fitur

M dan ham yang didapat dan

a.  Menambah waw
b, Mengetahui algoritma klasifikasi yang digunakan untuk menmdentifikasi
email SPAM.




Lo Metode Penelltian

Tahapan penelitian im dimulai dengan studi literatur dan penelitian terkait.
Kemudian mengambil dataset dan UCH Machine Learning Repository. Selanjutnya
seleksi fitur diterapkan pada dataset untuk menyeleksi fitur memiliki tinghkat
relevansi tinggi satu sama lain. Fitur yang memiliki tingkat relevansi yang rendah
tidak akan digunokan. Kemudian hasil dari seleksi tersebut namtinya akan
digunakan untuk menguji metode klasifikasi Rondom Forest dan Logistic
Regression. Sehingga dan hasil tersebu;_hii_i_-l'ﬂhiq_dingj:an manaksh tingkat akurasi
yang paling tinggi.

1.7 Slstematiks Fenulisan
Sistematika penulisan skripsi mi dibagi dalum: beberapn bab pokok
permasalabin sebagai berikut - .

BAB1 PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, ﬁwﬁhmﬂm
masalgh, tujusn peneliian, metode penelitian dan sistematika penulisan
penelitian
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini di jelaskan mengenai landasun teori dan kajisn pustaka.
Sumber dari landasan teori ini dismbil dari pénelitian feskait, buku, jurnal,
maupun dari intermet.
BAB I METODE FENELITIAN

Bab ini menjelasakan analisis yang dilakukan peneliti dan
mmjﬂa‘sl:m.rl:mgﬁh-fmghh'pmeilinn beserta metode yang digunakan.
BAB IV HASIL DAN PEMAHASAN

Pada bab ini menjelasakan mengenai hasil uji coba terhadap metode
yang diimplementasikan. Selain itu pada bab ini juga menjelaskan mengen
analisis hasil uji coba tersebut.
BABY PENUTUP

Bab ini merupakan akhir dari skripsi yang berisi kesimpulan, dan

juga saran dan penelitian ini.
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